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Abstrak

Opini Masvarakat Terhadap Lavanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Rava
Kota Pekanbaru

Desky Pradenta
139110087

Go-Ride adalah layanan transportasi sepeda motor online. Dengan
menggunakan Go-Ride maka konsumen dapat lebih mudah dan cepat untuk
menuju tempat tujuan. Efek positif yang diberikan Go-Ride pada masyarakat
adalah biaya transportasi yang cenderung hemat, efisiensi waktu perjalanan yang
mudah dan praktis, keamanan yang terjaga saat menjadi penumpang dan
mendapat pelayanan yang sopan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui opini
masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan BukitRaya Kota Pekanbaru.
Teori yang digunakan adalah teori opini dari Soemirat dan Ardianto (2005) unsur-
unsur yang teliti yaitu belief (kepercayaan), atfitude (sikap) dan perseption
(persepsi). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Dalam penelitian ini
subjek berjumlah 7 orang Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
opini masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru adalah baik Hal ini terlihat dari narasumber yang mengatakan bahwa
sepeda motor yang digunakan oleh Go-Ride dalam kategori bagus. dan respon
Go-Ride juga sangat baik dalam menangani pelanggan. Go-Ride dapat bersaing
dengan ojek online lainnya. Pengemudi Go-Ride memmiliki sikap dan rasa aman
yvang baik Biaya yangditerima saat menggunakan Go-Ride dan biaya yang sesuai
bertanggung jawab atas keselamatan pelanggan dan pengemudi Go-Ride.

Kata Kunci: Opini, Layanan, Go-Ride.



Abstract

Public Opinion on Go-Ride Senvices in Bukit Raya District Pekanbaru City

Desky Pradenta
130110087

Go-Ride is an online moiorcycle fransporiation service. By using Go-Ride,
consumers can more easily and guickly fo their desiination. The positive effects
given by Go-Ride fo the public are tramsportation costs that tend fo be
economical, efficient fravel times that are easy and practical, security that is
maintained when becoming a passenger, and get polite service. This study aims fo
determine public opinion on Go-Ride services in the Bukit Raya District of
Pekanbary Citv. The theory used was the theory opinion of Soemirati and
Ardianto (2005)research in belief, attitude and persepiion. This research uses a
qualitaiive approach. In ithis studv, there were 7 subjects. Daia collection
techmigues wused gre inferview, observation and documeniation. The resulfs
showed that public epinion on Go-Ride services in the Bukit Rava Disirici of
Pekanbary City was good This can be seen from respondents who stated that the
motor used by Go-Ride is good the response of Go-Ride is good in handling
customers, Go-Ride is able to compete with other online motorcycle faxi grivers...
Go-Ride drivers have a good attifude, security is obtained when using Go-Ride
and the appropriate fees and Go-Ride drivers who are responsible for the safety
of their customers.

Keywords: Opinion, Service, Go-Ride.
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Manusia ialah makhluk sosial yg tak dapat hidup sendiri. karena insan

diciptakan oleh dewa dengan berdampingan dan berpasang-pasangan. yang

dengan kata lain bisa dikatakan bahwa manusia saling berketergantungan satu
dengan yang lainnya. salah satu unsur terpenting pada hidup insan merupakan
komunikasi.

Komunikasi ialah salah satu cara membuka pikiran buat melangkah ke
dalam dunia yg lebih maju kaya akan gosip. Dimana berita tadi menjadi
kebutuhan yang sangat esensial buat berbagai tujuan. menggunakan adanya
informasi rakyat dapat mengikuti insiden-insiden yang terjadi disekitarnya atau
insiden-peristiwa yang terjadi pada seluruh dunia sehingga wawasan warga
bertambah, memperluas opini serta pandangan dan dapat menaikkan kedudukan
perananya dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa serta bernegara.

Komunikasi merupakan proses penyampaian gosip-isu, pesan-pesan.
gagasan-gagasan atau wanggsit-inspirasi berasal seorang komunikator kepada
komunikan, melalui media atau saluran, baik secara eksklusif (tatap muka) juga
tidak langsung, memakai lisan maupun non mulut. menggunakan tujuan

menyebabkan timbal balik , dan efek, baik pengaruh terhadap dirinya sendiri.



Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan insan komunikasi telah
ditbaratkan menjadi oksigen ketika ini, sebab kita tak akan bisa hidup tanpa
berkomunikasi. sekarang 1ni1 keberhasilan dan kegagalan seorang dalam mencapai
sesuatu termasuk kanr banyak ditentukan oleh kemampuannya berkomumnikasi.
saat ini negara berubah menjadi sektor informasi. Im ditandai makin banyaknya
orang vang memilih profesi pada sektor-sektor info.

menggunakan semakin majunva perkembangan zaman kini ini, tentulah
membentuk poly inovasi inovasi baru vaitu berupa tekmologi. Tekmologi
dirancang oleh manusia buat mempermudah manusia dalam melakukan suatu
aktifitas, sebagal akibatmya aktifitas yang sulit bisa sebagai lebih efisien berasal
umumnya. Adapula tekmologi vang mempermudah insan dalam berkomunikas
atau menyampaikan pesan vaitu tekmologi komunikas:.

Telmologi komunikasi merupakan alat-alat perangkat keras (hardware)
dalam sebuah strukiur orgamsast vg mengandung nila-nilai sosial, vang
memunglinkan setiap ndividu mengumpulkan, memproses, serfa saling
tukarmenukar isu dengan individu-individu lainnya pada hal penyebaran gosip
kemajuan teknologi sangat berperan aktif tentunya, hal ini dikarenakan
menggunakan adanva tekmologi penvebaran berita menjadi lebih simpel.

Hal tersebut sebagai galat satu faktor vang sangat penting bagi rakoyat.
Tekmologs mempunvyai kiprah sentral dalam kehidupan raloyat. dalam beberapa hal
vang akan membentuk orang percava korelasi sinergis antara masyarakat dan

telmologi, karena ralkyat bisa ketergantungan dengan adanya tekmologi.



ralkoyat saat ini mempunyai kehidupan dimana teknologi terkini merupakan
hal vang mendominasi komunikasi rakvat. Teknologi juga bisa menvampaikan
bantuan, tekmologi 1alah kebutuhan vang absolut bagi masyarakat terkini waktu
ini. Tekmologi sudah mensugesti gava havati berkomunikasi. pada berkomunikasi
insan telah membentull anska macam macam cara berkomunikasi menggunakan
cara vang terkini, seperti menggunakan memakai tekmologi.

indera komunikasi vg dipergunakan semakin canggih seiiring
menggunakan berkembangan global terlam. galat satu tekmologi komumkas: vang
sangat berkembang artinya telepon genggam atau yang biasa diklaim handphone.
pada pada sebuah telepon genggam terdapat juga perangkat lunak atau vang lebih
dikenal menggunakan software aplikas: perangkat lunak ialah suatu sublkelas
aplikast computer/telepon genggam yg memanfaatkan kemampuan personal
komputer pribadi untuk melakukan snatu tugas vang dinginkan pengguna.
perangkat lunak yang sedang ekspresi dominan serta fenomenal saat ini yaitu
software GO-JEK.

GO-JEE artinva sebuah perusahaan tekmologi berjiwa sosial vang
bertujuan untuk menaikkan kesejahteraan pekerja di banvak sekali sektor informal
di Indonesia. aktivitas GO-JEK bertumpu pada 3 nilai pokolk: kecepatan, inovasi,
serta akiibat sosial. Cara kerja GO-JEK vaitu memakal perangkat hunak vg
terhubung dengan internet. Para pelanggan tidak perlu menunggu dipinggir jalan
atau mendatangi ke pangkalan ojek. Pemesanan melalui software GO-JEK sinkron

kebutuhan.



GO-JEK siap buat melavani pelanggan vang berada dimana saja.
Perusahaan vg menyediakan transportasi berbasis online tersebut menvampaikan
pelayanan primer vaitu GO-RIDE melayani pengantaran penumpang, selamn
pengantaran penumpang, GO-JEK juga memberikan pelayanan seperti GO-SEND
melavani pengiriman barang, GO-FOOD melayani pemesanan makanan,
GOMART melayant pemesanan di outlet seperti Indomaret, AlfaMart dan
sejenisnya.

Go-Ride adalah lavanan tramsportasi sepeda motor yang sebelumnya
adalah ojel-ojek konvensional yang dijadikan mitra untuk bersama-sama
memberikan manfaat lebih dengan menggunakan mobile services sehingga
seluruh pemesanan dapat dikendalikan dengan aplikasi GO-JEK. Dengan
menggunakan Go-Ride maka konsumen dapat lebth mudah dan cepat untuk
menuju tempat tujuan.

Alasan penelitt memilih penelitian Go-Ride sebagai objek penelitian
adalah karena Go-Ride mempakan fenomena bamu yang berfujuan untuk
mengurang: pengangouran di Indonesia dan menjadi solus: kemacetan. Cara kerja
Go-Ride wvaitu menggunakan aplikasi yvang terhubung dengan internet. Para
pelanggan tidak perlu menunggu dipinggir jalan atau mendatangi ke pangkalan
ojek. Go-Ride siap untuk melavani pelanggan yang berada dimana saja. Beberapa
efelt positif vang diberikan Go-Ride pada masyarakat adalah biaya transportasi
vang cendenung hemat, efisiensi waktu perjalanan vang mudah dan praktis,

keamanan vang terjaga saat menjadi penumpang, dan mendapat pelayanan yvang



sopan. Efek positif tersebut sangat diapresiasi oleh masyarakat (Data Pra-

Riset Observasi, 20 April 2019).

Berdasarkan wawancara penulis dengan Andi selaku customer Go-Ride
diperoleh informasi bahwa:

Sebagian driver Go-Ride kurang memahami rute perjalanan. Pada saat

mengendarai sepeda motornya selalu sibuk menggunakan Hanphone,

sehingga terkesan kurang hati-hati. Hal ini dikwatirkan akan rawan

menyebabkan kecelakaan (hasil wawancara tanggal 19 Mei 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa kualitas pelayanan
Go-Ride masih belum memuaskan masyarakat, karena adanya indikasi bahwa
driver Go-Ride kurang memahami rute perjalanan dan terkesan kurang hati-hati
dalam perjalanan serta tidak ramah kepada penumpang, hal ini disebabkan driver
Go-ride selalu sibuk menggunakan Hanphone pada waktu mengantar penumpang
ke tempat tujuan.

Opini adalah opini atau opini tentang suatu masalah (Abdullah, 2001: 14).
Pendapat yang dimiliki seseorang akan suatu hal yang sama akan menimbulkan
penilaian yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan opini tersebut bersifat subjektif,
artinya harus berdasarkan pendapatnya sendiri. Dengan kata lain, adanya
kepentingan yang berbeda tentunya akan menimbulkan berbagai proses
pembentukan opini. Pendapat muncul karena kepentingan setiap orang berbeda.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di Kelurahan Marpoyan Damai,

peneliti melihat bahwa sudah terdapat banyak masyarakat yang menggunakan



aplikasi layanan GO-Ride dalam mempermudah aktifitas mereka, seperti dalam
hal antar jemput, di mana seringkali peneliti menjumpai banyak masyarakat yang

naik turun GO-Ride di Kelurahan Marpoyan Damai.

Peneliti sangat tertarik dengan masalah yang berkaitan dengan kualitas
pelavanan Go-Ride terhadap customernva. Disini peneliti ingin tahu bagaimana
opini masyarakat yang terbentuk dari pelayanan Go-Ride. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka peneliti berminat untuk mendalami dan meneliti lebih
lanjut mengenal kasus tersebut dengan judul “Opini Masyarakat Terhadap

Layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalah, yaitu:
1. Driver Go-Ride terkesan kurang hati-hati saat membawa penumpang, karena
selalu sibuk menggunakan Hanphone.
2. Layanan yang diberikan belum memuaskan masyarakat atau customer, karena
tidak lengkapnya fasilitas untuk customer, tidak adanya standarisasi untuk

kendaraan roda dua yang digunakan.

C. Fokus Penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian ini
adalah opini masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya

Kota Pekanbaru.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan di atas, peneliti
secara Kkhusus ingin menjawab permasalahan yaitu: bagaimanakah opini

masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, adapun yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah: Untuk mengetahui opini masyarakat terhadap layanan Go-Ride di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Teoritis
13 Sebagai bahan kajian studi banding antara pengetahuan vang sifammyva
teoritis dengan kenyataan vang ada dilapangan.
2} Mengembangkan dan memperkaya pengetahuan serta wawasan penulis
tentang opini masyarakat terhadap lavanan Go-Ride di Kecamatan Bulat
Raya Kota Pekanbaru.
b. Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, masukan

kepada Go-Ride dalam meningkatkan pelayanannya.



2} Menjadi tambahan 1lmu bagi pthak-pihak vang membutuhkan, terutama
untuk peneliti sendiri.

3) Bagi aktifitas akkademika, penelitian 1m1 dapat bermanfaat sebagai reverens
dan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti vang akan melakukan

penelitian vang akan datang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur
1. Komunikasi

Carl I.Hovland mengemukakan bahwa komunikasi itu merupakan
proses dimana seseorang indrvidu (komunikator) mengoperkan perangsang
(umumnyva lambing-lambang bahasa) buat merubah tingkah-laris mdividu-
individu vg lam/komunikan (pada Abdurrachman, 2001: 307,

Fomunikasi intinva 1alah suatu tindakan buat mengekspresikan ilham,
berita, pengetabuan, pikiran, dan perasaan serta pemahaman apa vang
dmngkapkan sang orang lain vang melibatkan pihak pengirim dan penerima
pesan baik lisan maupun non lisan vg bisa terjadi pada satu-satu aau
gerombolan . Komunikas: tersebut tidak hanya melibatkan 1s1 pesan, namun
juga akibat emosionalnya atau dampak pesan dari orang yvg menerimanva.
berdasarkan Handoko (pada Hardyansyah, 2015: 13)

komunikasi 1alah proses pemindahan pengertian pada bentuk gagasan
atau gosip darm seseorang ke orang lain. Perpindahan pengertian tadi
melibatkan lebih berasal sekedar istilah-istilah vg dipergunakan pada
percakapan, tetapn jua ekspresi paras, intonmasi, titik putus tak hanva
memerlukan transmisi data, tetapt bahwa tergantung di keterampilan-

keterampilan tertenfu buat membuat sukses pertukaran info.

10



11

Pengertian komunikasi menurut Harold D. Laswell yang dikutip Effendy,

atau yang lebih dikenal dengan paradigma Laswell terdapat lima unsur yaitu :

a.

Who (unsur siapa) adalah komunikator, yakni orang yang menyampaikan
pesan, mengatakan atau menyiarkan pesan-pesan baik secara lisan ataupun
tulisan.

Says what (mengatakan apa) adalah pesan, yaitu ide, informasi dan opini
yang dinyatakan sebagi pesan dengan menggunakan simbol atau lambang-
lambang yang berarti.

In which channel (melalui saluran apa) adalah media atau alat yang
digunakan komunikator untuk menyampaikan pesan agar pesan menjadi
lebih mudah untuk diterima dan dipahami.

To whom (kepada siapa) adalah komunikan, yaitu orang yang menjadi
sasaran komunikator dalam menyampaikan pesan.

Effect (efek) yaitu pengaruh kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh
komunikator kepada komunikan, sehingga terlihat adanya perubahan yang

terjadi dalam diri komunikan (Effendy, 2005: 56).

Selain 1t komunikasi dapat diklasifikasikan kedalam beberapa bentuk

menurut jumiah pihak vang terlibat dalam proses komunikasi, meliputs :

a.

Komunikasi intrapersonal 1alah proses komunikasi vang terjadi dalam diri
sendiri. Misalnya proses berpikir untuk memecahkan masalah pribadi.
Dalam hal 1n1 ada proses tanya jawab dalam diri sehingga dapat diperoleh

keputusan tertentu.
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b. Komunikasi antarpersonal vakmi komunikasi antar seseorang dengan
oranglain, bisa melalui tatap muka ataupun dengan bantuan media

c. Komunikasi kelompok vaitu proses komunikasi vang berlangsung dalam
suatu kelompok. Contoh: diskusi kelompok, seminar, sidang kelompok
dan sebagainya.

d. Komunikasi massa adalah komunikasi yvang melibatkan banyak orang.
Ada sebagian ahli mengatakan bahwa komumnikasi massa fidak harus
menggunakan media massa. Contohnya kampanye polititk vang
disampaikan secara langsung dihadapan massa vang berlumpul
dilapangan adalah komunikasi massa (Suranto, 2010:22).

2. Komunikasi Kelompok

a. Pengertian Komunikasi Kelompok

antara tiga orang atau lebih vang diketahui mjuannva, seperti berbagai
informasi. perlindungan diri, kemampuan memecahkan masalah. di mana
anggofa dapat mengingat secara akurat karakteristik pribadi anggota lain. .

(Huraerah dan Purwanro, 2006:34).
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mereka saling berhadapan dan bertemu. (Effendy, 2005:8).

Kelompok adalah selumpulan orang vang mempunvai tiyjuan bersama
vang berinteraksi satu sama lain unfuk mencapai fujuan bersama, mengenal
satu sama lammnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok
tersebut (Mulyana, 2005:42). Kelompok ini misalnya adalah keluarga,
kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atan suatu komite vang
tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dalam komunikasi
kelompok, juga melibatkan komunikasi antarpribadi. Karena itu kebanvakan

teori komunikasi antarpribadi berlaku juga bagi komunikasi kelompol.

Arah diskusi kelompok adalah pesan ke pibak lain dan umpan balik

iadi 1 asi kel & dan | ks kel k. Klasifikasi tersel

1} Komunikasi Kelompok Kecil
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Jika status komunikasi dapat diubah menjadi komunikasi antara
seseorang dengan masing-masing koresponden, maka status komunikasi
tersebut dianggap sebagai komunikasi kelompok. Dengan kata lain dapat
terjadi dialog atau tanya jawab antara komunikator dengan masing-masing
komunikator.

Menurut Shaw (1976) ada 6 cara untuk mengindetifilkasi suatu
kelompok. Berdasarkan hal itu kita dapat mengatakan bahwa komunikasi
kelompo kecil adalah suatu kelompok individu vang dapat mempenganihi
satui sama lain, memperoleh beberapa kepuasan satu sama lainm,
berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan, teriakat satu sama
lain dan berkomunikasi tatap muka. Jika salah satn komponen ini hilang
individu wang terlibat tidaklah berkomunikasi dalam kelompok kecil
(Muhammad, 2011:182).

Pada saat yang sama, F. Dalam bukunya "Analysis of Attraction
Process"”, Bales mendefinisikan suatu kelompok sebagai sekelompok orang
yang berpartisipasi dalam interaksi satu sama lain dalam pertemuan tatap
muka, dan setiap anggota memiliki kesan atau visi yang jelas antara satu
sama lain, sehingga baik dalam la dapat merespon setiap masalah sebagai
individu ketika masalah itu muncul atau setelah masalah itu muncul
(Effendy, 2005: 57).

Misalnya: seminar, workshop, diskusi, ceramah, dll. Menurut
definisi kelompok, harus ada persatuan dan interaksi psikologis di antara

orang-orang ini. Model
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Effendy menvatakan keuntungan dan kemugian berkomunikasi

dengan kelompok kecil sebagai berikut :

Eeuntungan:

a) Terdapat suatu kontak pribadi

b) berbentuk Umpan balik yang memilii sifat langsung

¢) suaty keadaan lingkungan komumikas: vang dapat diketahw

Kemgian :

a) Frame of Reference (FoR) komunikasi tentu tidak dapat dikcetahui
secara individual

b} keadaan Kondisi fisik dan mental komunikasi tidak dapat dipahami
secara individual.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melancarkan komunikas

kelompok kecil tatap muka sebagai berikut:

a) Bersiaplah sebelum berkomunikasi.

b) Segera setelah Anda mulai berkomunikasi, tarik perhatian.

¢) Menjaga kontak pribadi selama proses komunikasi.

d) Tunjukkan bahwa Anda adalah komunikator tepercaya.

e) Akurat, jelas dan meyakinkan.

f) Menggunakan deskripsi sistematis dan logis untuk menyatakan fakta dan
opini.

g) Menghadapi kritik komunikasi.
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h) Jangan super.
1) Jangan mengkritik.
j) Jangan menjadi orang yang keras kepala.
2) Komunikasi Kelompok Besar
Fomunikasi grup akbar berlainan menggunakan situasi komunikasi
grup mungil pada sini kontak eksklusif antara komunikator dengan
komunikan janh selatar dibandingkan dengan gerombelan mungil
Anggota grup besar | jika menyampaikan tanggapannya pada komunikator,
arahan tanggapannya itu bersifat emosional (Effendy, 2005:47)
contoh : kampanve Pemilu, kedap ralksasa demonstrasi akbar.
umumnya jwu kampanye vang berpidato pada kampanve Pemilu,
orientasmya hanya membakar semangat masanva, supaya lebih antusias.
Dibandingkan dengan komunikasi kelompok besar | Komunikasi grup
mungil lebih bersifat rasional.
ketika mendapatkan suatu pesan berasal komunikator, komunikan
lebih poly menggunakan pikiran daripada perasaan. kebalikannva, dalam
komunikas1 kelompok besar |, para komunikan menerima pesan lebih
bersifat emosional sebab kecil kemungkinan buat terjadi dialog seperti
halnva di komunikasi grup mungil. banvak orang menvadari bahwa
bekerja pada linglungan gerombolan artinya suatu hal vg menantang dan
memuaskan.
Mereka menikmati persahabatan kerja pada grup pencerahan

mengenai kelebihan berada pada suatu grup akan membantu mendekati
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prospek dengan sikap positif dan membantu perkembangan iklim
yg produktif serta menyenangkan anggota lain.

Eeluatan adonan orang-orang vg berpikir beserta membentuk
produk vg lebth akbar daripada vg diptkarkan sang indrvidu pemikar
terbaik dalam grup tersebut. pengaruh kerja sama ini merupakan salah satu
kelebihan terpenting dalam bekerja di sebuah gerombolan mungil. pada
samping memilikt lebth banyak gosip dibandingkan vang dimiliki individu
tunggal, kelompok memiliki lebih poly pengalaman beserta vang bisa
dipergunakan (Curtis, Floyd, & Winsor, 1996 - 132}

asal uraian pada atas vg sudah dipaparkan dan definisinva, jelaslah
bahwa komunikasi jaringan grup pada bismis M-LM merupakan salah satu

bentuk asal komunikasi gerombolan besar .

c. Bentuk-Bentuk Komunikasi Kelompok
Bentuk komunikasi kelompok terbagi kedalam dua kategori :
deskriptif dan presknptif.
1) Komunikasi Kelompok Deskriptif (Menggambarkan)
a) Kelompok Tugas

Aubrey Fisher meneliti tindak komunikasi grup tugas dan menemukan
bahwa gerombolan melewati empat tahap: orientasi, pertamngan. pemunculan
dan peneguhan (Rakhmat, 2013:175). pada termin pertama, setiap anggota
berusaha saling mengenal, saling menangkap perasaan vang lain mencoba

menemukan peranan dalam status. Ini artinya tahap pemetaan dilema.
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Tindak komunikasi pada termin ini umumnya membagikan persetujuan,
mempersoalkan pernyataan dan berusaha memperjelas isu, anggota kelompok
cenderung tidak seragam dalam menafsirkan usulan. di termin kedua perseteruan,
terjadi peningkatan disparitas diantara anggota. Masing-masing berusaha

mempertahankan posisinya.

Terjadi polarisasi dan kontraverst diantara anggota gerombolan . Tindak
komunikasi pada tahap imi kebanvakan berupa pernyataan tidak setuju,
dultungan di pendirian masin-masing dan wmumnya menghubungkan diri
menggunakan pithak vang pro atau kontra. pada tahap ketiga pemunculan,
orang mengurangi tingkat polarisasi dan perbedaan pendapat.

Disini anggota vg menentang usulan eksklusif sebagai bersikap tidak
kentara Tindak komunikasi umunya berupa usulanusulan vang ambigu. pada
tahap keempat peneguhan, para anggota memperteguh mufakat gerombolan .
Mereka mulai memberikan komentar tfentang kerjasama vz baik pada
kelompok serta memperkuat keputusan vang diambil sang kelompok,
pernyataan umumnya bersifat positif serta melepaskan ketegangan (Rakhmat,
2013:176).

b) kelompok rendezvous grup rendezvous oleh para psikolog digunakan
buat melatth pasien menemukan dirinya sendiri.

Carl Roger melihat manfaat gerombolan rendezvous untuk pengembangan
dirt. pada tahun 1970-an para pensliti menemukan bahwa grup pertemuan
bukan saja dapat membantu pertumbuhan diri, namun pula mempercepat

penghancuran diri. Beberapa peneliti mencatat adanva kerusakan psikis
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dampak kepemimoinan gerombolan yang menghambat. mirip kita ketahui,
orang memasuki grup rendezvous untuk mengkaji diri mereka serta

mengetahui bagaimana mereka dipersepsikan oleh anggota yangn lain.

c¢) kelompok Penvadar gerombolan penvadar 1 digunakan buat
menyebabkan pencerahan di anggota-anggota kelompokmya.

buat menimbulkan pencerahan diri pada orang- orang vg berkumpul
didalam kelompok wajib terdiri dari orang-orang yg mempunyai karakteristik
vang menjadi dasar pembentukan gerombolan = dua) Komumikasi kelompok
Preskriptif Komumikas: gerombolan bisa dipergunakan buat menvelesaikan
fugas, memecahkan persoalan, membentuk kepetusan, atau melahirkan
gagasan kreatif membantu pertumbuhkan kepribadian mirip pada grup
pertemuan atau membanglkitkan kesadaran sosial politik.

tidak terlaln salah bila lata katakan komunikasi grup berfungsi sebagai
katup pelepas perasaan fak lezat hingga penghasil gerakan revolusioner,
semenjak sekadar pemgisi ketika hingga basis perubahan sosial. berbagai
komunikasi kelompok ini menuwrut formamya dapat diklasifikasikan pada dua
gerombolan besar - privat serta publik (terbatas serta terbuka). kelompok
pertemuan (gerombolan terapi), kelompok belajar, panitia, konferensi (kedap)
1alah gerombolan privat. Panel, wawancara terbuka (publik mterview),
lembaga, symposmum termasuk gerombolan publik (Rakhmat 2013:178-79).

d. Fungsi dan Karakteristik Komunikasi Berkelompok

Secara umum fungsi komunikasi dapat dilihat dart dua sudut yaitu :
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1. Dari sudut individu
Memandang fungsi komunikasi dari perspektif personal dapat
memelihara hubungan sosial dan menambah pengetahuan tentang
masyarakat dan lingkungan alam, sehingga individu dalam masyarakat
dapat memenuhi kebutuhannya dan beradaptasi dengan lingkungan
tersebut. Oleh karena itu, individu dapat mencari nafkah.
2. Dari sudut kelompok/masyarakat

keberadaan suatu kelompok pada masyarakat dicerminkan sang adanya
fungsi-fungsi yang akan dilaksanakanya. Fungsi-fungsi tersebut mencakup
fungsi korelasi sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan duduk perkara serta
pembuatan keputusan, dan fungsi terapi (Sendjaja, 2002:38). semua fungsi i
dimanfaatkan untuk kepentingan rakyat, kelompok serta para anggota
kelompok 1tu sendiri.

a. Fungsi pertama dalam kelompok artinya hubungan sosial, dalam arti
bagaimana suatu gerombolan mampu mempelihara dan memantapkan korelasi
sosial pada antara para anggotanya, mirip bagaimana gerombolan secara rutin
menyampaikan kesempatan pada anggotanya buat melakukan aktivitas yg
informal, kalem, serta menghibur.

b. Pendidikan adalah fungsi kedua berasal gerombolan , dalam arti
bagaimana sebuah gerombolan secara formal maupun informal bekerja buat
mencapai serta mempertukarkan pengetahuan. Melalui fungsi pendidikan ini,
kebutuhan-kebutuhan berasal para anggota gerombolan , grup itu sendiri,

bahkan kebutuhan warga bisa terpenuhi. tetapi demikian. fungsi
e.
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pendidikantergantung pada 3 faktor, vaiu jumlah info barmn vz
dikontribusikan, jumlah partisipan dalam gerombolan , dan freluensi
hubungan diantara para anggota grup. Fungsi pendidikan imi akan sangat
efektif Bila setiap anggota kelompok membawa pengetahuan yg berguna bagi
kelompolmya tanpa pengetabuan baru yang disumbangkan masing-masing
anggota, mustahi] fungsi edukasi 1ni akan tercapai.

c. Fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya memersuasi
anggota lammya agar melakukan atan tak melalmkan sesuatn. seseorang vg
terlibat usaha-perjuangan persuasif dalam suatu grup, membawa resiko buat
tidak diterima oleh para anggofa lainva. contohnva, Bila usaha-usaha persuasif
tersebut terlalu bertentangan dengan nilai-nilai yg berlakn pada grup, maka
justru orang yang berusaha memersuasi tadi akan menciptakan suatu konflik.

d. Fungsi persoalan solving, kelompok jua dicerminkan dengan
kegiatankegiatan  buat memecahkan = masalah serfa  menghasilkan
keputusankeputusan. Pemecahan persoalan (masalah solving) berkaitan
menggunakan penemuan cara lain atau solust vang fidak diketahw
sebelumnya; sedangkan pembuatan keputusan (decision making) berhubungan

dengan pemilihan antara dua atau lebih solusi.
e. Fungsi terapi, gerombolan terapi mempunyai perbedaan menggunakan

gerombolan lainya, karena kelompok terapi tidak memiliki tujuan. Objek asal
kelompok terapi ialah membantu setiap individu mencapai perubahan
personalnya. Tindak komunikasi pada gerombolan -kelompok terapi dikenal

menggunakan nama pengungkapan diri (self disclosure). artinya, dalam
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suasana vg mendukung, setiap anggota dianjurkan buat berbicara secara
terbuka wacana apa yang menjadi permasalahanva (Bungin, 2007:270).

kelompok dalam suatu syarat sostal tertentu, akan mengalkibatkan suatu
impak atas individu pada peningkatan motivasi. menggunakan Kkata lain
kehadiran orang-orang eksklusif dapat menimbulkan kekuatan laten vg tidak
mampu ditimbulkan sang orang itu sendiri.

Triplett menjelaskan ada hima ciri vo menandal keunikan komunikasi
kelompok :

1. Kepribadian kelompok

grup memiliki  kepribadikan grup sendiri yg berbeda menggunakan
kepribadian individu anggota gerombolan

dua. adat grup

tata cara kelompok mengidentifikasikan cara-cara anggota kelompok itu
bertingkah laris, dan cara-cara vg dari pertimbangan kelompok memutuskan
sistem nilal mereka sendiri serta konsep tingkah laku vang normatif.

tiga. Konsksivitas kelompok

Koneksivitas vaitu kekuatan saling menarik anggota, kekuatan vg
meminda mereka tinggal pada suatu gerombolan

4. Memenuhi janji tugas

Memenuhi janji mengenal suatu tugas merupakan dengan tujuan buat

mencapai keberhasilan atau kesulksesan dan menghindari kegagalan grup.



23

Keputusan kelompok akan lebih mengandung resiko daripada bila
keputusan diambil sang seseorang anggota kelompok. (Pratikto, 1987:68).e.
Jaringan Komunikasi Dalam Kelompok

Jaringan Komunikasi Grup Faktor komunikasi merupakan faktor
penting untuk menjaga keutuhan tim untuk mencapai tujuan bersama.
Setiap anggota kelompok menjadi sumber komunikasi, seperti sumber
kata, simbol, dan simbol yang semuanya mengandung makna.

Komunikasi adalah untuk anggota kelompok, jadi jika kita dapat
mendeskripsikannya secara sistematis atau memvisualisasikannya secara
visual, maka hubungan dan interaksi antar anggota dalam kelompok
tampak seperti banyak garis penghubung. Ada garis penghubung antara A
dan B, antara A dan C, antara A dan D, dan antara B dan C, B dan D, dan

seterusnya. Lihat diagram di bawah ini:
=I|3
»D

Dengan demikian, garis-garis penghubung seluruhnya itu akan

A<

C «

merupakan sebuah jaringan (network) daripada komunikasi dalam

kelompok. (Pratikto, 1983: 22-24).



Ada lma macam janngan komunikasi dalam kelompok, vaitu :

Foda Fantai Limgkaran Bintang

XY W

Sumber: Raklmat (1992:162-163)

Eenkut penerangankelimamacam janngan konmrukasi dalam kelompok
tadi : 1) di roda, seorang — biazanya pemimpin — menjadi penekanan
perhatian. 1a biza bekerjasama dengan selurmih anggota kelompok, tetap
seflap anggota gerombolan hanya mampu bekerjazama dengan
pemimpinnya. dua) pada rantai, A biza berafiiasi mengmumnakan E. E
dengan C, CmenggunakanD, serta begtupula kebahkarmya 37 di Y, tiga
orang anggotabiza berafibasi menggunakan orang-orang dizampimgnya
dengan pola rantal nanmnada duaorang yghanya dapat berkomunikasi
menggunakanseseorang disampingnyva saja. 4 )padabundar, sehiap orang
hanya biza berkomumkasi dengan dua orang di samping kin dan
kananrrya. Disim tidak ada permimpin. 3) di bntang, disebut jua sehuuh
zaluran (all channels), setiap anggota dapatberkonnrnkasi menggunakan
semua anggota kelonmpok vang lam. yg teraklur mu disebut jua common,
semua saluranterbuka (Fakhmat, 1992:162-163) ada empat elemen vg
tercakup dalambeberapa defimsi thwal komunikas kelompok pada atas,
yvaltumteraksitatapmuka, jumlahpartisipanvang tethbat pada mteraksi,

maksud atau tujuan yvang dikehendala dan kemarngpuan anggota buat dapat
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penjelazannya: 1) Tenmmnolog@ tatap mulka (face-to face) mengandung
makna bahwa setiap anggota grup wajib bisa melihat serta mendengar
anggota lainnya dan pula hams bisa mengatur wmpan kembah secara hzan
maupin nonverbal berasal setiap anggotanya. Batasan i tidak berlaku
atau memadakan kumpulan mdividu yg sedang melhat proses
pembangunan gedungbangunan bam. dengan demikian, makna tatap
muka tersebut berkait erat menggunakan adanva mteraksi pada antara
sermua anggota kelompok. 2) Jumlah partisipan dalam komuwukasi
kelompok berkizar antara tiga hingga 20 orang. Pertimbangannya, Jika
jumnlah  parbsipan melebitu 20 orang, kurang memungkinkan
berlangsungnya suatu hubungan pada mana setiap anggota gerombolan
mampumeihatdanmendengar anggotalamnya. serta karenarrya kurang
tepat buat dikatakan memjadi kormeulkasi gerombolan . tiga) Malsud atau
tijuan vang dikehendaks menjadi elemen ketiga dan defiru=i di atas,
bermakna bahwa maksud atautujuan tersebut akan membenkanbeberapa
tipe cin-cimdentitas kelompok. jikalau tujuan gerombolan tadi artinya
mengembangkan 1su, makakornmuukas: yvang dilakukan dimaksudkanbuat
menanamkan pengetahun (to mparn knowledge). ad mterim kelompok
vang mermhka tujuan pemebharaan din (zelf-mamtenance), wmumnya
mensatkan perhatiarurya pada anggota grup atau struktur dan grup itu
sendin. Tndak komumkaszi vg dihasilkan ialah kepuasan kebutuhan

eksklusif kepuasan kebutuhan kelektif grup bahkan kelangsungan hidup
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asal gprup itu sendiri. serta apabila tujuan grup ialsh upava pamecahan
duduk perkara, maka grup tersebut umumnva melibatkan beberapa tipe
pembuatan keputusan buat menguransi kesulitan-kasulitan vang dihadapi.
4} Elemen terakhir islash Lkesmampusn angeota Lkelompok buat
menumbuhkan karateristik parsonal angeota lainnwva sacara akurat Ini
menegandung arti bahwa sstiap anggots erup secara tidak zksklusif
berhubungan dengsn satu sama lain serts maksudfujuan grup tzlsh
terdafinisikan dengan jelas, pada samping itu identifilasi setiap angeota
dengan kelompoknyva ralatif stabil dan tetap. 3. Opini Publik a. Pengartian
Opini Opini berdasarkan Cutlip serts center artinya pernyatsan wacana
sikap mengsnai persoalan eksklusif vg bersifat kontroversial (dalam Olii
dan Erlita, 2011: 39). Opini ads sebagai vang akan terjadi pembicarasn
ihwal problam wang Lkontrowversial wang mengakibatkan pendapat
fe2lb6adl4f4a2 45 3caBaadd1 2667 8dbe. Dpini ialah serapanberasal bahasa
asing {opinion). merupaksan tangeapan atan jawaban tzrbuka terhadap
suatu masalsh vegdinvatakan sesuai istilah-istilah (intangibls), baik dalam
bentuk opini tertulis maupun mulut. mampu jusa menjadi sikap, sikap
tindalk, pandangan dan tangeapan serta lain sebagainwva. Opini dapat
dinvatakan secars aktif serta pasif, lisan {varbal) dan baik secars tarbuka
mengsunakan  melslui ungkapan  Lkats-kats g bisa ditafsirksn
mengeunalan jalas. juga melalui pilihan kata vanghalus atan dinngkapksn
sacara tidal pribadi, serta bisa diartikan secara konotatif atan persapsi

{parsonal). Opini bisa dinvatalan mealalui sikap sikaptindak mimic muld



atau bahasa tubuh (bodv languags) atan berbentuk simbol-simbol tartulis.
EP Abelson (Euslan, 2007: 66) menvatakan bahwa buat tahu opini
seorang, bukanlah perkam praltis sebab memiliki kaitan veeratdengan: 1.
agams menegznai sesuatu (balisf) 2. Apa vang sebenamva dirasalan atan
szbagai sikapnva (attitude) 3. Parsepsi (perception), vaitu suatu prosas
memberikan makna wang berakar assl beberapa faktor, valkmi: a. Latar
belakang budava, norma dan tata cara-norma ve dianut saseorang atan
masvarakat b. Peangslaman masa kemudian saseomngkelompok sksldusif
menjadilandasan atas pendapat atau pandanean. c. Milai-nilai vang dianut
(morsal, etika serta beapamasn vang dianut atau nilsi-nilai vang berlaku
pada rakwvat). d. berita-gosip,serta pendapat-pendapat vang berkeambang
vane kemudian mempunyai afsl: tarhadap pandanean ssorans mampn
diartikan info-gosip vang dipublikasilcan itu bisa menjadi pembentuk opini
rakwvat. b. Pangartian Publilc istilash publik memiliki arti sempit vg
mewakili erup atan khalavak eksklusifterbatas menjadi objek sazamnnva.
Publik mermpakan sekelompok orang vang menaruh perhatian pada
sasuatu hal ve sama, mempunyai minat dan kepantingan vg sama. Publik
melakukan hubungan secam tidak pribadi mealalui indara-alat komunikasi,
pembicarasn langsung vang berantai, desas-desus, surat liputan, radio,
televisi dan film. indera-indera penghubung ini memungkinkan publik
memiliki pengikut vang labih luas sarta labih besar jumlahnyva {dalam Olii
2011: 21). Publik bisa ialah class kacil terdiri atas orang-orang dangan

jumlsh sedilit juga bisa adalah grup akbar. umumnya individu-individu
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ve termasuk pada grup itu mempunvai rasa solidaritas terhadap
kelompolknva, walaupun tak terileat olsh strulktur vang konkrst, tidak
berada pada suatu tempat atau ruanean dan tidak memiliki korelasi pribadi
istilah publik atan “public” dalam bahasa Ingeris tidak mempunyvai arti
vang sama mengeunakan istilah “masvarakat” atau “socisty”™ pada bahasa
Ingeris. rakwat atau “societv” berdasarkan JB A F. Mavor Polak (pada
Abdurrachman, 2001 : 28) merupakan wadsah selumh antar korelasi sosial
dsngan semua jarinsannva pada arti awam, tanpa mensntukan suatu batas
sksklusif. . Pengartian Opini Publik Noalla-Neumann mendafznisilan
opini publik ialsh sikap atau tingksh laku vg ditunjukkan szorang pada
khalavak Bils ia tidak ingin dirinva tarisolasi; pada hal kontroversial, opmi
publik mempalan parilakuvang ditunjuklan szorangpada khalavaktanpa
harus membahayakan dirinwa sendiri vaitu berupa pengucilan (pada
Morissan, 2008: 72). buat menvebarksn opini publik vang positif terhadap
suatu badan publik harus diberi penjelasan-penjalasan vang leangkap serta
objektif mengenai kapiatan-aktivitas vemenvanskut bepentingan marzks
sehingss mengsunakan demikian skan ada pengertian daripadanva. Selain
dari pendapat-pendapat dan saran dari publik tentang kabijaksansan badan
itu hams diperhatikan dan dihargai. dari Emory Begardus opini publik

merupakan askibat pengintegrasian pendapat sesuai diskusi vang dilakukan
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bukan 1alah istilah setuju (senstemimig, unanimous) 2. tak ialah jumlah
pendapat vang dihitung secara “numerical” yvakni berapa jumlah orang ada
dimasing-masing pihak, sehingga secara umum dikuasai opini dapat
dianggap opini publik. tiga. Opimi publik hanya bisa berkembang
dinegara-negara demokratis dimana ada kebebasan bagi tiap individu buat
menyatakan pendapatnya menggunakan verbal, tertulis, gambar-gambar,
isvarat dan lambang-lambang lainnya vg dapat dimengerti (pada
Abdurrachman,  2001:  31-32). Kebebasan menvatakan  opin
pengembangannva dimasvarakat tidak akan tanggal asal sistem pers vang
diamut sang masvarakat 1tu sendiri. Dhinegara-negara demokratis ada
“freedom of the pers”, sehingga opimi yang dinyatakan publik bisa
dikembangkan atau disebarluaskan dengan melaln pers (termasuk radio,
film dan televist bahkan fotografi). Willlam Albg mengemukakan bahwa
opini publik adalah vang akan terjadi asal pada interaksi antara individu-
individu dalam kelompok apa saja. Imi berarti bahwa opini publik 1tu
muncul karema adanya hubungan antara individu-individu vang
menvyatakan pendapamya (pada Abdurrachman, 2001: 51} d. Jenis-Jenis
Opini Publik sikap seseorang dengan sikapnva sangat erat kaitannva. ialah
sikap seorang vg poly mempunyai imbas asal kehidupan sehari-hari. darn
Effendy, buat memperoleh kejelasan tentang opimi publik perlu
dikemukakan tentang jenis-jenis opini lainnva vg berkaitan menggunakan

opini publik : 1. Opini Individu Opini individu adalah pendapat seseorang
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secara perorangan tentang sesuatu vg terjadi dimasyarakat Pendapat itu
mampu setiju atau tak putusan bulat 2. Opini langsung artinya pendapat
asli seorang tentang suatu masalah sosial Pendapat seorang belum tentu
artinya opininya pribadi, mungkin beliau ambil alth opini orang lain
ditimbulkan 13 menyetyjuinya. kemudian pada suatu pergunjingan
dikomunikasikannya kepada orang lain sebagal opininya sendiri namun
bukan opim pribadinva 3. Opini kelompok Pendapat grup mengenat
problem sostal vg menyangkut kepentingan poly orang termasuk
sekcelompok orang tadi. 4. Opini lebith banyak didominasi Pendapat orang-
orang terbanyak dar mereka yang berkaitan demgan suatu problem vang
pro atan kontra MNungkin vang punya evaluas: lamn umumnva berada
disuatu lembaga terbuka pada bentuk lembaga misalnva parlemen
sehingga mampu dihitung berapa jumlah vang pro serta kontra 5. Opim
Minoritas Kebalikan asal opini secara umum dikuasai. Opini minoritas
adalah pendapat orang-orang relative dalam jumlahnva sedikit
dibandingkan jumlah mereka terkait dengan suatu problem sosial. 6. Opim
MMassa 1alah termin kelamjutan dari opimi publik. Opini vang bersifat massa
ini beralih bentuk sebagal tindakan fisik. 7. Opimi awam Pendapat umum
1alah pendapat vang sama berasal seluruh orang pada suatu masvarakat
mengenal masalah vg menvangkut kepentingan umum (pada Soemirat dan
Ardianto, 2012: 107-108). e. karakteristik Opini Publik Opini publik 1alah

pengumpulan citra vg diciptakan oleh proses komunikasi. 1lustrasi tentang
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sécara perorangan tentang sesuatn vg terjadi dimasyarakat Pendapat it
mampu sefiju atau tak putusan bulat. 2. Opini langsung artinya pendapat
asli seorang tentang suatu masalah sosital. Pendapat seorang belum tentu
artinva opininya pribadi, mungkin beliau ambil alih opini orang lain
dittmbulkan 1a menyetyjuinya kemudian pada swatu pergunjingan
dikomunikasikannya kepada orang lain sebagai opininva sendiri namun
bukan opimi pribadinva. 3. Opini kelompok Pendapat grup mengenai
problem sosial yg menyvangkut kepentingan poly orang termasuk
sekelompok orang tadi. 4. Opini lebih banyak didominasi Pendapat orang-
orang terbanvak dari mereka yang berkaitan dengan suatu problem vyang
pro atau kontra. Mungkin vang punva evaluasi lain. umumnva berada
disuatu lembaga ferbuka pada bentuk lembaga, misalnva parlemen
sehingga mampu dihitung berapa jumlah yang pro serta kontra. 5. Opini
Minoritas Kebalikan asal opini secara umum dikuasai. Opini minoritas
adalah pendapat orang-orang relative dalam jumlahnva sedikit
dibandingkan jumlah mereka terkait dengan suatu problem sosial. 6. Opini
Massa 1alah termin kelanjutan dari opini publik Opini vang bersifat massa
i1 beralih bentuk sebagal tindakan fistk. 7. Opimi awam Pendapat umum
1alah pendapat vang sama berasal seluruh orang pada suatu masvarakat
mengenal masalah vg menvangkut kepentingan umum (pada Soemirat dan
Ardianto, 2012: 107-108). e. karakteristik Opini Publik Opini publik ialah

pengumpulan citra vg diciptakan oleh proses komunikasi. 1lustrasi tentang



sesnatn akan menimbulkan banyak tafsir para peserta komunikasi Rudi
Panuju (pada Oli1, 2011: 18) menegaskan pergeseran vg terjadi pada opimi
publik ditimbulkan sang beberapa faktor: 1. Faktor Psikologis tidak
terdapat kesamaan amtara individu yg satu menggunakan lainnva, vang
terdapat hanva kemiripan wvang memiliki poly berbeda-bedadisparitas.
perberbedabhineka antar individu berbeda bentuk dan cara merepon
stimulus atau rangsangan yang menghampirinya  berbeda-bedadisparitas
faktor psikologis menvebabkan pemakmaan terhadap fenmomena vg sama
mampu membentulk penvandian vang
fe206ad04f4e2453cePaad41266780be. 2. Faktor Sosiologi Politik a. Opini
publik membagikan citra superioritas b. Opini publit membagikan
keikutsertaan individu ke peristiwa tertentu ¢. Opimi publik bekerjasama
dengan gambaran, rencana, dan operasi (action) d. Opmmi publik sesuai
menggunakan kemauan orang banvak e Opmi  publik  identik
mengounakan intervensi ideology. 2. Faktor Budaya Budava adalah
seperangkat nilai yang dipergunakan mengelola, memelihara hidupnva,
menjaga dari gangguan intemal juga ekstermal, dan berbagi kehidupan
insan. Nilai-nilai yang terhimpun dalam sitem budava itu oleh individu
dijadikan identitas sosialnya atau dijadikan
83acfcb3ed459a85df0cactb819e6b77 keanggotaannva dikomunitas
budaya tertentu. tiga. Faktor Media Massa interaksi antara media serta

institusi masyarakat membuat produk berupa isi media (media content).
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Apakah wvang didapatkan dari proses penvandian pesan it dipengaruhi
sang adat vang berlabm pada masyarakamya, penngalaman individu vg
lalu, kepribadian individu, serta  selestivitas  penafsiran.  f
83acOcblied450a85d0cactb819%e6b77 Opimi Publik Astnid 1975 (dalam
Olig, 2011: 23) menvatakan opini publik bersifat umum dan disampaikan
oleh grup sosial secara kolektif serta tidak tetap. kata “publik™ mengacu ke
kelompok insan vang berkumpul secara impulsif menggunakan kondisi-
svarat : 1. Menghadapi problem eksklusif dua tidak selaras opimi
mengenal duduk perkara tertentu dan berusaha mengatasmyva 3. Mencari
jalan keluar melalui diskusi sebab setiap publik mempunyai dilema vang
menuntut perhatian maka menggunakan sendirinya terbentuk poly publik
g. Faktor Pemicu Timbuinva Opini Publik Bernard Hennesy 1990 (pada
Oli1, 2011: 22) mengemukakan lima faktor keluarmva pendapat umum
(opini publik): 1. ada informasi (presence of an issue). harus terdapat
konsensus vg sesungguhnva, opini publik berkumpul disekitar informasi
tertentu. berita dapat didefenisikan menjadi sifuasi kontemporer vang
mungkin tak ada konvensi. Paling tak ada umsure kontroversi terkandung
didalamnva dan gosip mengandung konflik pada masa ini. 2. karakteristik
publik (nature of publik). wajib ada grup vg dikenal serta berkepentingan
menggunakan persoalan 1hu tiga. Pilihan vg sulit (complex of prefences).
Faktor ini mengacu ke totalitas opini para anggota warga tentang suatu

info. 4. Pernvataan opini (expression of prefences). berbagai pernvataan
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bertumpuk disekitar isu eksklusif. Pernyataan biasanya disampaikan
melalui kata-kata yang diucapkan atau dicetak serta sewaktu-waktu
melalui 6fb5¢360c0ec473bdf2115bc2cha2899, kepalan tinju, lambaian
tangan serta tarikan napas panjang. lima. Jumlah orang yang terlibat
(number of persons involved). Opini publik mensyaratkan besarnya
msayarakat yang memberikan perhatian terhadap informasi eksklusif. h.
Fungsi Opini Publik Selain berfungsi kekuatan pada kehidupan bernegara
opini publik juga mempunyai fungsi pada kehidupan sosial dan individu.
Sola (dalam Arifin, 2011: 22) opini publik memiliki 3 fungsi bagi
seseorang Yyaitu : 1. The cognitive function Berarti opini publik
menyampaikan pengertian. menggunakan adanya pengertian itu seorang
bisa objektif dalam menanggapi problem atau dilema yg merebak dalam
masyarakat. Fungsi itu penting karena individu menjadi insan seringkali
diliputi dan dikuasai sang sifat curiga serta pribadi memberi vonis sebelum
memahami betul suatu problem. dua. The identification function Berarti
opini publik berfungsi memperkenalkan pendapat-pendapat yang adalah
kesepakatan kelompok dan individu-individu anggotanya. Hal itu
dilakukan sebab individu cenderung buat berbuat sama dengan yang
dilakukan sang kelompoknya. tiga. The resolving of the internal function
Berarti opini berfungsi buat memecahkan duduk perkara internal suatu
grup. Fungsi itu dibutuhkan buat membantu memecahkan ketegangan
individu-individu yg bergabung dalam suatu gerombolan , diantaranya

dengan melakukan tugas antar sesama anggota grup.
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contoh diatas 1alah ilustrasi asal proses pembentukan opini publik, vg
diawali oleh 4 faktor penentu seperti latar belakang budaya, pengalaman masa
lalu, milai-nilal yg dianut serta info vz berkembang. Keempat hal mi diolah
balik menjadi persepsi. Persepst yg akan dipengaruhi sang pendirian dapat
membuat sebuah opini. Opim vang melewati proses consensus akan segera
sebagal opini publik penerangan lebih lanjut bisa dilihat di poin-poin bertlout
ini - 1. Persepsi Persepsi adalah suatu proses menyampaikan makna, vang
sebenarnya merupakan akar asal opini. Persepsi ditenfukan oleh faktor-faktor
seperti - a. Latar belakang budaya b. Pengalaman masa lalu c¢. Nilai-nilai vg
dianut d. informasi-berita yg berkembang. ketika seseorang bertemu dengan
orang lam yang baru kali 1m dikenalnya, umumnya orang akan segera
memiliki opini. Opini i1 muncul karena orang tadi mempunvai persepsi.
Persepsi, antara lain ditimbulkan sang fenomena yg ditemmuinya dimasa lalu. 2.
Opini Opini sendiri mempunyai kaitan yang erat dengan pendirian (attitude).
Abelson mengungkapkan bahwa opini memiliki unsur menjadi molekul opini,
vakmi : a. Belief (kepercavaan wacana sesuatu) b. Attitude (apa vg sebenarnva
dirasakan seorang) c. Perception (persepsi) Pendirian (Attitude) tak jarang
disebut sikap, 1alah opimi vang tersembunyi didalam batin seorang (latent
opinion). Pendirian vang diungkapkan, dalam bentuk apapun diklaim opini
(Soemirat & Ardianto, 2005: 109). tiga. mufakat Opini individu bisa

berkembang sebagai luas, sebagal “mulik suatu segmen rakyat”. Opini yang
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sudut pandang, dan perasaan”. Nilai yang sebenarnya dalam

pelayanan sepenuh hati terletak pada kesungguhan empat sikap “P”, yaitu:

1

]

Passionate (gairah), ini menghasilkan semangat vang besar terhadap

pekerjaan, din sendiri, dan orang lain.

. Progressive (progresif), penciptaan cara barmu dan menarik untuk

meningkatkan lavanan dan gava pribadi.

. Proactive (proaktif), untuk mencapai kualitas layanan vang lebih bagus

diperlukan inisiatif vang tepat.

. Positive (positif), sikap ini mengubah suasana dan kegairahan interaksi

dengan konsumen.

Setiap penvelenggaraan pelavanan publik hams memiliki standar

pelavanan dan dipulikasikan sebagai jaminan adanva kepastian bagi penenma

pelavanan. Adapun standar pelavanan publik sekurang-kurangnva meliputi :

1. Prosedur Pelayanan

]

. Waktu Penvelesaian

3. Biava Pelavanan

e

LA

=

. Produk Pelavanan

. Sarana dan Prasarana Pelavanan

. Kompetensi Petugas Pemberi Pelavanan (Ratminto, 2009:23)

. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap konsep-konsep yang

digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu memberi batasan

pengertian seperti berikut:
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1. Opini adalah pernyataan tentang sikap mengenai masalah tertentu yang
bersifat kontroversial.

2. Publik adalah masyarakat. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
publik adalah masyarakat Kecamatan Bukit Raya.

3. Opini Masyarakat adalah sikap masyarakat mengenai sesuatu. Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan opini masyarakat adalah sikap
masyarakat terhadap layanan Go-Ride.

4. Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang
lain

5. Go-Ride adalah layanan transportasi sepeda motor

C. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang di jadikan acuan bagi penulis dalam penulisan
penelitian ini adalah:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama dan

Mo Tahun Judul Hasil dan Pembahasan
Penelitdan

1 | Nasn (2012) | Opmu Masyarakat | Masalah wvang diangkat

Fakultas Ilnm | Terhadap Pembentaan| dalam penehtian iu adalah
Eomumikasi | Penetapan Gubemur Riau | penangkapan Gubenmr Fian
Urinversitas Anaz Maamun Sebagai| Anas Maanun oleh KPK
Izlam Fiau Tersangka Kasuz Suap | (Korusi  Pemberantaszan
Oleh Kormsi | Korupst) dengan sangkaan
Pemberantasan Korupsi | kasus suap Gulat medah
(3tudi Pada Masyarakat | emas. Penelitian i
Eelurahan Smmpang Tiga) | menggunakan metode
penelitian ini menggunakan
metode kuahtatif desknptif
dimana penelti
mendesknpsikan

wawancara mendalam
tethadap subjekvang ditelii
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guna mendapatkan data
vang  komplit.  Fokus
penelitiannya  mengenai
zejauh mana opir
masyarakat kelurahan
simpang tiga terthadap
pembentaan tertangkapnya
gubemur PRiau vyang ke
sekian kahnya. Mengngat
Fiau adalah masvyarakat
madam yang berbasis
rehgins.

bt

Elan Pureradi
(2016)
Fakulta=z Ilnm
Eormumnikasi
Universitas
Izlam Riau

Opiru Masyarakat
Terhadap Kepemimpinan
Syamsuar-Alfedn

hMengenar  Pemerataan
Pembangunan dalam
Bidang Infrastruktur (Stud
di EKampung NMaredan
Eecamatan Tualang
Kabupaten Siak)

Masalah wang diangkat
dalam penehtian i adalah
kepemmimpiman Syamsuar-
Alfedn dalam mengatas
pemerataan pembangunan

dalam bidang mfrastraktur
dikampung maredan
kecamatan Tualang

kabupaten Siak. penehtian
mi menggunakan metode
kuahtatf desknptif dimana
penehti  mendesknpsikan
wawancarayang mendalam
tethadap subjek wvang
ditebti hasil dan penehtian
mi menunjukkan bahwa
opim masyarakat tethadap
kepemumpiman Syamsuar-
Alfredi dalam merngkatkan
pemerataan dalam bidang
mfrastruktir biza dikatakan
cukup berthazil  Seperti
jalan, sekolah, air bersih dan

hidaneg lamnsra
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat adanya persamaan dan perbedaan

penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan.

| ]

Pada penelitian terdahulu atas nama Nasri tahun 2015 Universitas Islam Riau.
Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama membahas opini masyarakat.
Sedangkan perbedaannya adalah objek dan lokasi yang berbeda. Penelitian
terdahulu mengambil objek gubemur Riau non-aktif sedangkan peneliti
mengambil tentang pelayanan Go-Ride.

Pada penelitian terdahulu atas nama Elan Purwadi 2016 Universitas Islam
Riau. Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang opini
masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah objek dan lokasi yang berbeda.
Penelitian terdahulu mengambil objek kepemimpinan bupati sedangkan

peneliti mengambil tentang pelayanan Go-Ride.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Bila dilihat dari pendekatan yang dilakukan, maka penelitian ini
dikelompokkan ke dalam penelitian kualitatif. Menurut Arikunto (2006 : 12)
“Pendekatan kualitatif menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini
memang secara ilmiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada pada deskripsi secara
alami”.

Dalam penelitian ini, penulis memberikan gambaran seobjektif
mungkin tentang opini masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan

Bukit Raya Kota Pekanbaru.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1) Subjek Penelitian
Subek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan dalam penelitian ini
untuk mendapatkan informasi mengenai pokok bahasan dalam penelitian ini.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, Menurut Siregar (2012 : 184) purposive sampling yaitu
penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan kriteria-kriteria

tertentu. Jumlah informan dalam penelitian adalah 7 orang terdiri dari: 1)
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Driver Go-Ride sebanyak tiga orang dan 2) pelanggan sebanyak
empat orang. Dengan indikator sebagai berikut:
1. Driver aktif (tidak bekerja di perusahaan lain)
2. Pernah menggunakan Go-Ride dengan rata- rata minimal 3 kali dalam
seminggu.
3. Warga Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
Alasannnya karena mereka mengetahui secara persis tentang kualitas
layanan Go-Ride. Tetapi dengan tidak menutup kemungkin untuk menambah
jumlah informan dari siapapun yang berkompeten dibidang ini demi untuk
mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang dibahas.
2) Objek Penelitian
Objek penelitian adalah segala sesuatu permasalahan yang hendak
diteliti (Alwasilah, 2002 : 115). Objek penelitian ialah hal yang dikaji atau
aspek-aspek yang menjadi fakta penelitian, yaitu mengenai opini masyarakat

terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Menurut Usman (2009 : 41), penetapan lokasi penelitian dimaksudkan
untuk membatasi daerah yang diteliti. Penelitian ini berlokasi di Kelurahan

Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.



2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1: Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Opini Masyarakat
Terhadap Layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota

Penyerahan Skripsi

Pekanbaru.
Bulan dan Minggu Tahun 2019-2020
No Keterangan Okt-Nov | Desember | Januari Februari
1(2(3(4|1|2|3|4

1 | Persiapan dan

Penyusunan UP
2 | Seminar UP
3 | Revisi UP
4 | Riset
5 | Penelitian Lapangan
6 | Pengolahan Data dan

Analisis Data
7 | Konsultasi Bimbingan

Skripsi
8 | Ujian Skripsi
9 | Revisi dan Pengesahan

Skripsi
10 | Penggandaan serta

D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Data Primer

Menurut Iskandar (2008 : 252) data primer data yang diperoleh dari hasil

observasi dan wawancara kepada responden. Data primer dalam penelitian

ini diperoleh dari hasil wawancara dengan responden tentang opininya

terhadap kualitas layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota

Pekanbaru.
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b. Data Sekunder

Menurut Iskandar (2008 : 253), data sekunder adalah data yang diperoleh
melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersipat studi
dokumentasi berupa penelaahnya terhadap dokumen pribadi, resmi
kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (tulisan dan lainnya yang
memiliki relefansi dengan fokus permasalahan penelitian). Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari literatur buku-buku dan data yang
dikumpulkan dari sejumlah data yang tersedia secara tertulis yang berupa:
1) Gambaran Umum Kota Pekanbaru.

2) Gambaran Umum Go-Ride.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun tekinik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

d.

Wawancara, menurut Riduwan (2009 : 29) wawancara yaitu suatu cara
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung
dari sumbemya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan interaksi
semacam wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak menggunakan
daftar pertanyaan atau daftar isian secara terperinci tetapi hanya garis
besarnya saja sebagai penuntun selama proses wawancara ketika di
lapangan dan mengembangkan pertanyaan yang berkaitan dengan hal yang
diteliti, tetapi bersifat fleksibel sesuai dengan perkembangan dan situasi

dalam wawancara. Alasan menggunakan wawancara karena informan
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b. Observasi, menurut Usman (2009:52) teknik observasi adalah pengamatan
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
Observasi ini penulis gunakan untuk melihat kondisi riil mengenai opini
masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru.

c. Studi Dokumentasi, menurut Riduwan (2009:31) studi dokumentasi adalah
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan
dan data yang relevan penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk

mengambil beberapa foto yang didapatkan peneliti dilapangan.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan di dalam
penelitian bertujuan agar hasil suatu penelitian dapat dipertanggung jawabkan
dari segala segi. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Yaitu dari luar data yang diperoleh untuk

keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data yang didapat.

Menurut Sugiyono (2010 : 274) triangulasi dibagi menjadi tiga,

antara lain sebagai berikut:
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1. Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

3. Triangulasi waktu, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
disesuaikan dengan kondisi narasumber.

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber (Moleong, 2005 : 330). Dalam penelitian ini
penulis menggunakan triangulasi sumber, dengan arti peneliti
membandingkan informasi yang diperoleh dari satu sumber dengan
sumber lain yang dihubungkan dengan teori-teori dari data sekunder. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui opini masyarakat terhadap layanan Go-

Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kualitatif. Analisis

data kualitatif menurut Seiddel, prosesnya sebagai berikut:

a.

Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberikan
kode agar sumber dayanya tetap dapat ditelusuri.
Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifiksikan, mensistensikan,

membuat ikhtiar dan memebuat indeksnya.
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c. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat

temuan-temuan umum (dalam Moleong, 2005 : 248).

Untuk menganalisa data-data yang diperoleh, baik itu berupa
dokumen maupun wawancara, peneliti menggunakan teknik analisa data
kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman terdiri; (a) reduksi data
(b) penyajian data dan (c) penarikan kesimpulan/verifikasi, dimana prosesnya
berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung.

Gambar 3.1 Komponen Dalam Analisis Data (flow model)

Data collection N Data display

Data
reduction

Conclucion,
drawing/verifyin
g

Sumber: Miles dan Hubermann (Sugiyono, 2010 : 247)
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Sugiyono (2010 : 247-252) menjelaskan mengenai gambar Komponen
Dalam Analisis Data data tersebut diatas sebagai berikut:

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Karena jumlah data cukup
bayak maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat disejajarkan
maknanya dengan istilah pengolahan data (mulai dari editing, koding
hingga tabulasi data) dalam penelitian kualitatif. la mencakup kegiatan
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin dan
memilah-milahnya kedalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu
atau tema tertentu. Seperangkat hasil reduksi data juga perlu
diorganisasikan kedalam suatu bentuk tertentu (data display) sehingga
terlihat sosoknya secara lebih utuh. Itu mirip semacam pembuatan tabel
berbentuk sketsa, sinopsis, matriks atau bentuk-bentuk lain. Itu sangat
diperlukan untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan
kesimpulan (conclution, drawing and verification).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kecamatan Bukit Raya

Kecamatan Bukit Raya merupakan salah satu kabupaten yang ada di Kota
Pekanbaru. Awalnya, zona tersebut dibentuk sesuai dengan peraturan pemerintah
No. 1. Pada tanggal 19, 19 1987, batas wilayah Kota Kampar Dati II diubah.
Namun dengan berkembangnya semangat otonomi daerah (ditandai dengan
banvaknya pemekaran daerah), situasi imi kerap terjadi di Kota Pekanbaru. Kota
Pekanbaru semmula terdiri dari 8 (delapan) ruas jalan, namun kemudian
berkembang menjadi 12 (dua belas) mas jalan, termasuk Jalan Bulkit Rava
Perluasan kawasan ini berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomeor (3
Tahun 2003 vang mengatur tentang pembentultan Kecamatan Marpoyvan Damai,
Tenavan Raya, Fumbai Pesisir dan Payung Sekaki, sehingga Jalan Bukitrava
mengalami perubahan geografis. Luas subarea Bulitrava = 23,10 km, dengan
batas subarea sebagai berikut:

a. Berbatasan dengan Ultara

b. Perbatasan Selatan dengan Kabupaten Kampar

C. Berbatasan dengan distrik Marpovan Damai di sebelah barat

d. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tenavan Rava



o1

Berdasarkan wilayzh Eabupaten Buda Faya No. 03 tzhun 2003, wilayzh
tersebut melipoti terbentuknya Escamatan Mapovan Damad, Tenavan Rayva,
Bumbad Pesisis dam Payuns Sekaki vang meliputi 4 desa yait:

Satn jenis. Diesa Simpang Tigs (Desa Simpang Tige) tendini dani 17 mpss dan
83 rup=s

b Dresa Tanzherang Salatan tenmasuk 12 mpse dan 44 mpas

2. Desa Tangkerans Lzbusd temmasuk 12 ropse dan 47 mpes

d D'esa Tangkeran = Utara termasuk 15 mpes dan §0 mpes

Hingza Desember 2018, jumlah pendnduok Talan Bukit Bayva adalzh B3 284
jiwavanzterdin dani 43 797 Bli-lkidan 41 725 parempuan d=ngan 1ol 4 0379
kepalz kaluarss untok 1=bih jelas nya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Jumlah Pendudul: Kecamatan Bulat Eaya

Nao Eelurahan Jumlah
1 | SimpansTiz= 31022
2 | Tengherang Salatan 14551
3 | Tangkerang Labuad 17430
4 | Tanzkeranz Utara 22519

Jumlah 85486

Sumber: Fantor Camat Bokdtrana, 2020

Masyaraskat Jzlan Puokit Baya mememns peranan penting dalsm
mewnjudkan kehidupan dankehidupsn bermasvarakat vanz baik, oleh karenz
itn pamerintzh dan mesvarakat berupava mensatas masalah kesejahieraan
;05iz]l nntok membanson masyarakat vang cerdas, sehat dan berkmalitas,
antara lzin dalam bidansbidang berikut: Essshatan keloarss berencana,

az=ma dan bidang sosizl lainnya, sepenti pengentasan kemdskinan korban
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bencana alam, ekspektasi kenakalan remaja, keamanan dan ketertiban,
dll. Perkembangan sosial budaya di kawasan Bukit Raya, kerukunan umat
beragama, kesenian, olah raga, kesehatan, kursus KB semuanya sangat baik.
Selain bisa saling bekerjasama, masing-masing desa memiliki keunggulan
yang dimotori oleh kepala desa dan kepala desa. Pendidikan merupakan
sarana untuk mencerdaskan kehidupan anak-anak di dalam negeri, oleh
karena itu sukses tidaknya pembangunan perkotaan sangat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan.

Tabel 4.2 Sarana Pendidikan Kecamatan Bukit Raya

Tingkat Pendidikan
No Kelurahan TK | sD/AMI Sm | saic | BT
/MTs
1 | Smmpang Tiga 13 8 4 2 - 1
2 | Tangkerang Sclatan | 4 6 ’ § 1 2
3 | Tangkerang Labuai 7 2 - ’ - _
4 | Tangkerang Utara 6 5 3 1 2 -
Jumlah 30 21 7 6 3 3

Sumber: Kantor Camat Bukitraya, 2020.

Agama adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena
tanpa manusia, mereka tidak akan tahu arah hidupnya, dan akan terus
melayang dalam kehidupan, dan tidak akan tahu arah tujuannya, maka untuk
agama, semua orang tahu. Arah hidup Anda sendiri. Oleh karena itu, dalam
rangka meningkatkan kehidupan beragama dan keyakinan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, pemerintah dan masyarakat telah mendirikan banyak kapel

yang setiap tahunnya terus meningkat.
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Tabel 4.3 Sarana Ibadah di Kecamatan Bukit Raya

Tempat Ibadah
No Kelurahan Mesjid Mushallah | Gereja
1 | Simpang Tiga 42 32 -
2 | Tangkerang Selatan 22 4 1
3 | Tangkerang L abuai 17 6 1
4 | Tangkerang Utara 23 2 -
Jumlah 104 At 2
Sumber: Kantor Camat Bukitraya, 2020.
Dikecamatan bukit Raya terdapat sarana keschatan sebagai berikut:
Tabel 4.4 Sarana Kesehatan di Kecamatan Bukit Raya
Sarana Kesehatan
No y AV A Poliklinik Puskesmas Pustu
1 | Sumpang Tiga 2 - 1
2 | Tangkerang Selatan 2 1 1
3 | Tangkerang Labuai - - 1
4 | Tangkerang Utara 1 - 1
Jumlah 5 1 -

Sumber: Kantor Camat Bukitraya. 2020.

2. Gambaran Umum Go-Ride

Go-Ride memang merupakan layanan transportasi berupa ojek sepeda
motor roda dua. Namun, yang membuat Go-Ride berbeda dari ojek pangkalan
lainnya adalah cara pemesanannya yang menggunakan aplikasi khusus, serta
tarifnya yang sesuai dengan yang tertera yang diaplikasi. Go-Ride sebagai
jasa transportasi online berusaha menawarkan faktor kecepatan, keamanan,
dan kenyamanan bagi para penggunanya.

Setiap driver Go-Ride akan mendapatkan masing-masing dua buah
jaket, helm, dan perlengkapan masker serta tutup kepala untuk penumpang.
Pelanggan dapat menentukan tempat penjemputan dan tempat pengantaran,

kemudian tampil tarif yang perlu dibayar untuk layanan ini. Tarif yang



54

ditetapkan juga tidak terlalu berbeda dengan tarif ojek pada umumnya.

Dengan ditampilkannya tarif langsung saat memesan, maka pelanggan akan

lebih mudah dan tahu berapa biaya yang harus disiapkan.

Hasil Penelitian

1. Profil Informan

Masyarakat Bukit Raya.

Penelitian ini melibatkan sumber informan dari Driver Go-Ride dan

Informan tersebut dijadikan sebagai sumber

informasi untuk mengetahui opini masyarakat terhadap layanan Go-Ride di

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Data penelitian tentang opini

masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota

Pekanbaru ini diperoleh menggunakan instrumen pengumpulan data berupa

wawancara tidak terstruktur, dokumentasi dan observasi. Data informan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Data Informan Penelitian

No Nama (.IL_JanQSrr]) Keterangan
1 | Anasri 42 Driver Go-Ride
2 | Deki Fauzan 32 Driver Go-Ride
3 | Rino Antoni 37 Driver Go-Ride
4 | Agung 23 Masyarakat/pelanggan
5 | Tero Jatari 26 Masyarakat/pelanggan
6 | Viko Ahfahri 22 Masyarakat/pelanggan
7 | Lestari 21 Masyarakat/pelanggan

Sumber: Olahan Penelitian, 2019.
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2. Opini Masyarakat Terhadap Layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit
Raya Kota Pekanbaru.

Layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru dipicu
olen opini yang berkembang di masyarakat. Istilah opinion yang
diterjemahkan menjadi “opini” didefinisikan oleh Cutlip dan Center diartikan
sebagai pengekspresian suatu sikap mengenai persoalan yang mengandung
pertentangan. Opini juga diartikan sebagai pendapat atau pandangan tentang
suatu persoalan (Abdullah, 2001:14). Ketika seseorang beropini terhadap
suatu permasalahan yang sama akan menimbulkan penilaian yang berbeda,
hal itu dikarenakan opini memiliki sifat subyektif yang artinya menurut
pandangan sendiri-sendiri.

Opini masyarakat timbul karena ada kasus tertentu, dalam hal ini
berupa layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Unsur
pembentukan opini masyarakat tersebut diantaranya: belief (kepercayaan),
attitude (sikap) dan perseption (persepsi).

a. Belief (kepercayaan) publik terhadap layanan Go-Ride

Kepercayaan adalah sistem penyimpanan yang berisi pengalaman kita
dimasa lalu, meliputi pikiran, ingatan, dan interpretasi terhadap sesuatu yang
mampu kita lihat, dengar dan rasakan. Dalam hal ini adalah keyakinan publik
terhadap layanan Go-Ride berdasarkan apa yang mereka lihat, dengar dan

rasakan selama ini.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Agung, diperoleh
keterangan bahwa:

“..menurut saya layanan Go-Ride sudah memuaskan. Motor yang

digunakan oleh driver Go-Ride bagus, jika ada keperluan, saya selalu

menggunakan Go-Ride. Berdasarkan pengalaman saya selama

menggunakan jasa Go-Ride motor yang digunakan tidak pernah

mogok dan terawat...” (Hasil wawancara tanggal 23 Januari 2020).

Berdasarkan wawancara di tas, diketahui bahwa kualitas transportasi
dalam hal ini motor yang digunakan mempengaruhi kepercayaan seseorang
terhadap layanan Go-Ride. Kepercayaan ini bisa saja muncul karena
pengalaman yang mereka peroleh setelah menggunakan Go-Ride, seperti
motor yang bagus, terawat dan tidak mogok. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa semakin baik alat transportasi yang digunakan maka akan
semakin bagus kepercayaan masyarakat terhadap layanan yang mereka
peroleh hal ini dikarenakan kenyamanan yang mereka peroleh saat
menggunakan layanan Go-Ride tersebut terutama kenyamanan secara
emosional, sehingga melahirkan rasa puas di diri publik. Hal ini pada
akhirnya dapat menentukan apakah seseorang akan menjadi konsumen setia
atupun tidak.

Pendapat yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Tero Jatari
yang menyaakan bahwa:

”...setahu saya Go-Ride adalah transportasi berbasis online, saya

sangat terkesan dengan pelayanan yang diberikan oleh Go-Ride, saya

selalu dilayani dengan baik, sehingga kalau ada keperluan saya akan
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menggunakan jasa Go-Ride lagi...” (Hasil wawancara tanggal 23
Januari 2020).
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Viko Alfahri, diperoleh
keterangan bahwa:
”...saya sangat terbantu dengan adanya Go-Ride ini, menurut saya
banyak warga yang sangat membutuhkan transportasi berbasis online
ini, karena jauh lebih mudah, murah, terjangkau, dan keamanannya
yang terjamin...” (Hasil wawancara tanggal 23 Januari 2020).
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Lestari, diperoleh
keterangan bahwa:
”...keamanannya terjamin karena para ojek online tersebut legal dan
terdaftarkan secara lengkap identitasnya, hal ini menjadi salah satu
alasan saya menggunakan ojek online (Go-ride).Harga yang diberikan
sudah ada ketentuannya jadi mudah tidak perlu ribet melakukan
tawar-menawar lagi...” (Hasil wawancara tanggal 23 Januari 2020).
Berdasarkan wawancara di atas, dapat dijelaskan bahwa kepercayaan
publik tentang Go-Ride bisa dikatakan sangat baik, hal ini tidak terlepas dari
peran serta mereka selaku pelanggan aktif Go-Ride itu sendiri, tentunya
sebagai pelanggan aktif mereka akan selalu menggunakan jasa Go-Ride
tersebut secara berulang-ulang dan kegiatan itu secara tidak langsung akan
menambah wawasan ataupun pengetahuan mereka tentang pelayanan Go-
Ride tersebut. Apalagi saat sekarang ini Go-Ride dianggap sebagai ssarana
transportasi fenomenal yang banyak menyedot perhatian orang banyak.

Sehingga secara tidak langsung kepercayaan orang terhadap Go-Ride akan

terbentuk dengan sendirinya.
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Kualitas pelayanan driver Go-Ride tentunya mempengaruhi
kepercayaan seseorang terhadap Go-Ride, di mana dalam hal ini masuk ke
dalam kategori kenampakan fisik dari layanan Go-Ride yang diperoleh.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa semakin baik layanan driver Go-
Ride maka akan semakin bagus kepercayaan publik terhadap Go-Ride, hal ini
bisa saja dikarenakan kenyamanan yang mereka peroleh saat menggunakan
layanan Go-Ride tersebut terutama kenyamanan secara emosional, sehingga
melahirkan rasa puas di diri konsumen. Hal ini pada akhirnya dapat
menentukan apakah seseorang akan menjadi konsumen setia atupun tidak.
Oleh karena itu kualitas layanan Go-Ride menjadi salah satu tolak ukur yang
penting untuk menentukan kepuasan dan kepercayaan konsumen terhadap
layanan Go-Ride tersebut.

Berdasarkan hasil observasi penulis, kualitas layanan Go-Ride cukup
bagus. Hal dapat dilihat dari motor yang digunakan driver Go-Ride yaitu
terawat, tidak mogok dan sebagainya. Driver Go-Ride juga memiliki sikap
yang ramah dalam melayani pelanggannya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Anasri tentang layanan
Go-Ride menurut masyarakat, diperoleh keterangan bahwa:

”...layanan Go-Ride di mata pelanggan dan masyarakat umum sudah

sangat baik, karena kami memberikan pelayanan yang optimal. Hal ini

terbukti dari banyaknya pelanggan atau masyarakat yang kembali
menggunakan lananan Go-Ride bahkan juga turut mempromosikan

layanan Go-Ride kepada relasi, rekan dan kerabat melalui mulut ke
mulut...” (Hasil wawancara tanggal 22 Januari 2020).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Deki Fauzan, diperoleh
keterangan bahwa:

”...pelanggan memiliki beragam Kkarakteristik, ada yang dapat

menerima pelayanan yang kami berikan dengan sangat baik tetapi ada

juga yang terkadang suka menyalahkan pelayanan yang ada padahal
standarisasi layanan yang kami berikan sudah sesuai adanya, saya
sendiri selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik...” (Hasil

wawancara tanggal 22 Januari 2020).

Pada kenyataannya dapat terlihat bahwa driver Go-Ride telah
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat memberikan pelayanan yang
terbaik bagi konsumennya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Rino Antoni, diperoleh
keterangan bahwa:

”..kalau menurut saya pelayanan Go-Ride cukup baik dimata

masyarakat, kami selaku driver akan selalu berusaha tepat waktu

menjemput penumpang dan mengantar pelanggan sampai pada tempat
tujuannya dengan cepat...” (Hasil wawancara tanggal 22 Januari

2020).

Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwa menurut para driver
Go-Ride, kepercayaan masyarakat terhadap layanan Go-Ride cukup baik,
karena sampai saat ini masyarakat masih cendrung menggunakan Go-Ride
dari pada alat transportasi yang lain.

Pelayanan yang baik merupakan salah satu kunci kesuksesan suaru
produk terutama dalam bidang jasa, apabila para perusahaan dalam hal ini
driver GO-Ride memiliki pelayanan yang baik dalam hal ini ramah dan sopan
kepada pelanggannya, tentunya pelanggan akan menjadi nyaman dengan

layanan yang mereka peroleh. Sehingga pada akhirnya mereka akan

memutuskan menjadi konsumen setia. Oleh karena itu dalam melihat
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keberlangsungan suatu usaha jasa pelayanan dan pelayanan orang-orang
dalam perusahaan tersebut merupakan satu faktor yang sangat berperan dalam
kesuksesan usaha layanan tersebut.

Apabila publik memperoleh kepuasan dalam menggunakan layanan
jasa Go-Ride seperi pelayanan, kenyaman, kehati-hatian driver dalam
mengantar mereka sebagai penumpang dan hal lainnya tentunya Go-Ride
sebagai alat tansportasi antar jemput online memiliki reputasi yang baik di
mata mereka begitu juga sebaliknya apabila mereka memperoleh
ketidaknyamanan selama menjadi penumpang seperti rasa kurang aman dan
sebagainya tentunya sikap publik terhadap Go-Ride menjadi buruk atau jelek.
b. Attitude (sikap) publik terhadap layanan Go-Ride

Berdasarkan hasil observasi penulis, sikap masyarakat terhadap Go-
Ride adalah baik, karena biaya yang ditetapkan Go-Ride tidaklah mahal dan
sesuai dengan layanan yang diperoleh. Go-Ride adalah ojek online yang aman
dan terpercaya, driver Go-Ride selalu berhati-hati dalam membawa motor
mereka, sehingga penumpang tidak was-was ataupun ragu pada saat
menggunakan layanan transportasi Go-Ride.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Anasri, diperoleh
keterangan bahwa:

”...sikap masyarakat terhadap layanan Go-Ride menurut saya cukup

baik. Dengan menggunakan Go-Ride maka konsumen dapat lebih

mudah dan cepat untuk menuju tempat tujuan dan yang terpenting
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kita memberikan rasa aman kepada penumpang...” (Hasil wawancara

tanggal 22 Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Deki Fauzan, diperoleh
keterangan bahwa:

”...Go-Ride memiliki manfaat yang sangat baik disaat seseorang

gelisah untuk mendapatkan transportasi yang cepat dan mudah untuk

dipesan atau digunakan dan harganya juga sangat murah dan

terjangkau...” (Hasil wawancara tanggal 22 Januari 2020).

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan
GO-Ride cukup bagus terutama dalam hal biaya, sehingga GO-Ride dianggap
sebagai ojek online dengan harga merakyat, terjangkau dan murah, sehingga
diminati masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Rino Antoni, diperoleh
keterangan bahwa:

”..saya rasa masyarakat Kota Pekabaru sangat menyambut baik

dengan adanya Go-Ride ini, karena kehadiran Go-Ride ini kan

mempermudah masyarakat dalam hal transportasi...”(Hasil wawancara

tanggal 22 Januari 2020).

Walaupun Go-Ride sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat
khususnya di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru namun jasa di bidang
transportasi ini harus tetap memperhatikan kenyamanan, keamanan serta

kepuasan konsumennya. Jika konsumen puas akan pelayanan yang di berikan,
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maka pelanggan akan menggunakan jasa Go-Ride secara berulang yang
kemudian bisa menjadi pelanggan yang setia (loyal customer).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Agung, diperoleh
keterangan bahwa:

“..pada saat saya pertama kali menggunakan Go-Ride, saya

menganggap Go-Ride tidak jauh lebih bagus dari transportasi online

lainnya, sehingga saya hanya sesekali saja menggunakannya. Namun
seiringnya waktu, saya baru menyadari bahwa Go-Ride jauh lebih
menarik dari transportasi online lainnya...”(Hasil wawancara tanggal

23 Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Tero Jatari, diperoleh
keterangan bahwa:

“...semenjak Go-Ride ini muncul di Pekanbaru, saya sudah tertarik

menggunakannya, karena Go-Ride sangat banyak keunggulan yang

dimilikinya dan banyak manfaat yang bisa kita dapatkan selaku
penggunanya salah satunya adalah datang tepat waktu ketika kita

pesan...”(Hasil wawancara tanggal 23 Januari 2020).

Sebelumnya dari hasil observasi yang peneliti lakukan melalui tanya
jawab dengan beberapa orang teman pengguna Go-Ride terdapat beberapa
dari mereka yang mengeluhkan soal ketepatan waktu driver dalam
menjemput penumpangya. Kurangnya Kketepatan waktu ini bisa saja
dikarenakan miss komunikasi antara pemumpang dan driver, lokasi yang
susah ditemukan dan sebagainya.

Seorang sopir ataupun driver hendaknya memiliki informasi dan dan
pengetahuan mengenai jalan tempat mereka beroperasi sehingga tidak
merugikan penumpang yang menjadi pelanggan mereka. Apabila driver GO-

Ride dalam hal ini menguasai jalanan khususnya di Kota Pekanbaru yang

menjadi wilayah operasi mereka tentunya mereka dapat mengantarkan
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pelanggannya tepat pada waktunya, namun apabila seorang driver tidak
mengetahui jalanan tentunya akan memakan waktu dalam mengantarkan
pelanggannya terlebih lagi sang pelanggan ataupun penumpang juga tidak
mengetahu jalanan untuk ke lokasi tujuan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Deki Fauzan, diperoleh
keterangan bahwa:

”...kalau untuk wilayah Pekanbaru, selama saya mengetahui dengan

tepat informasi jalanan menuju lokasi tujuan penumpang...” (Hasil

wawancara tanggal 22 Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Viko Alfahri, diperoleh
keterangan bahwa:

““...kalau untuk transportasi online, saya selalu menggunakan Go-Ride,

karena memiliki kelengkapan atribut berkendara sesuai dengan

peraturan berlalu lintas yang berlaku...”(Hasil wawancara tanggal 23

Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Lestari, diperoleh
keterangan bahwa:

“...pelayanan yang diberikan Go-Ride menurut saya cukup bagus,

namun saya berharap bagi driver Go-Ride dapat memberikan atribut

tambahan untuk pelanggan seperti masker, jas hujan apabila

dibutuhkan...”(Hasil wawancara tanggal 23 Januari 2020).

Berdasarkan wawancara di atas, dapat terlihat semenjak munculnya

Go-Ride di Kota Pekanbaru, Go-Ride ini sudah mampu menyedot perhatian
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banyak masyarakat khususnya masyarakat di Kecamatan Bukit Raya.
masyarakat di Kecamatan Bukit Raya memiliki ketertarikan terhadap Go-
Ride dan akhirnya menggunakannya sebagai alat transpotasi karena menilai
Go-Ride ini merupakan alat transpotasi yang banyak memiliki keunggulan
dan manfaat terutama dalam hal pelayanan.

Berdasarkan hasil observasi penulis, driver Go-Ride bertanggung
jawab terhadap penumpangnya. Hal ini dterbukti dari driver Go-Ride yang
mengharuskan untuk menggunakan helm pada saat menjadi penumpang serta
driver Go-Ride yang patuh kepada rambu-rambu dan peraturan lalu lintas
yang ada.

c. Perseption (persepsi) publik terhadap layanan Go-Ride

Persepsi masyarakat terhadap terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru sudah baik, sehingga konsumen semakin puas
terhadap pelayanan yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Anasri, diperoleh
keterangan bahwa:

”...untuk menciptakan persepsi yang baik di masyarakat, kami selaku

driver Go-Ride selalu mendengarkan keinginan konsumen, dengan

memahami konsumen misalnya dengan mendengarkan keinginan
mereka untuk melayani mobilitasnya dengan baik bisa berpengaruh
terhadap persepsi mereka terhadap pelayanan jasa kita...” (Hasil

wawancara tanggal 22 Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Deki Fauzan, diperoleh
keterangan bahwa:

”...menurut saya dalam memberikan pelayanan, yang terpenting

adalah kita dapat menjamin keselamatan konsumen dan menjaga etika
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dan kesopanan ketika memberikan pelayanan kepada pelanggan ...

(Hasil wawancara tanggal 22 Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Rino Antoni, diperoleh
keterangan bahwa:

”..menurut saya apabila kita dapat membuat konsumen percaya untuk

menggunakan layanan Go-Ride kembali, berarti persepsi masyarakat

terhadap pelayanan yang kita berikan cukup baik...” (Hasil wawancara

tanggal 22 Januari 2020).

Berdasarkan wawancara diatas, diketahuyi bahwa apabila persepsi
masyarakat cukup baik terhadap pelayanan Go-Ride, maka akan berpengaruh
terhadap kepuasan konsumen dalam menggunakan pelayanan Go-Ride. Hal
ini disebabkan karena konsumen pada umumnya akan merasa puas terhadap
suatu pelayanan jasa, jika mereka bisa mendapatkan rasa aman dan nyaman
dalam atau pada saat menggunakan layanan jasa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Agung, diperoleh
keterangan bahwa:

“..pelayanan yang diberikan Go-Ride sudah sebanding dengan

pelayanan yang diberikan, sehingga saya merasa puas dengan

pelayanan jasa Go-Ride ..”’(Hasil wawancara tanggal 23 Januari

2020).
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Tero Jatari, diperoleh
keterangan bahwa:

“.pelayanan yang diberikan Go-Ride sudah baik. Berdasarkan

pengalaman saya, driver Go-Ride mampu memberikan solusi atas

permasalahan pelanggan dalam pemesanan layanan, sehingga saya

puas dengan pelayanan yang diberikan...”(Hasil wawancara tanggal 23

Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Viko Alfahri, diperoleh
keterangan bahwa:

““...kalau menurut saya pelayanan yang diberikan Go-Ride sudah baik.

Go-Ride adalah transportasi yang mengutamakan keselamatan.

Namun ada juga sebagian driver Go-Ride saya lihat saat mengendarai

sepeda motornya selalu sibuk menggunakan Hanphone...”(Hasil

wawancara tanggal 23 Januari 2020).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Lestari, diperoleh
keterangan bahwa:

“..pelayanannya sudah cukup baik, mereka selalu sopan dalam

melayani penumpang dan selalu hat-hati membawa penumpang

sampai ke tempat tujuan...”(Hasil wawancara tanggal 23 Januari

2020).

Dari pendapat beberapa informan-informan secara garis besar dapat

disampaikan bahwa pelayanan yang diberikan Go-Ride sudah baik, sehingga

konsumen semakin puas terhadap pelayanan yang telah diberikan.
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C. Pembahasan

Opini adalah sejumlah akumulasi pendapat individual tentang suatu isu
dalam pembicaraan secara terbuka dan berpengaruh terhadap sekelompok
orang. Moore (2004:55) berpendapat akar dari proses pembentukan opini
adalah sikap (attitude). Sikap adalah perasaan atau suasana hati seseorang
mengenai orang, organisasi, persoalan atau objek.
1. Belief (kepercayaan) publik terhadap layanan Go-Ride

Kepercayaan (Belief) adalah komponen cognitive dari faktor
sosiopsikologis. Kepercayaan di sini tidak ada hubungannya dengan hal-hal
yang gaib, tetapi hanyalah “keyakinan bahwa sesuatu itu ‘benar’ atau ‘salah’
atas dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, atau intuisi” (Hohler, et al.,
1978:48 dalam buku Rakhmat, 2009:42). Kepercayaan memberikan
perspektif pada manusia dalam mempersepsi kenyataan, memberikan dasar
bagi pengambilan keputusan dan menentukan sikap terhadap objek sikap.
Menurut Solomon E.Asch, kepercayaan dibentuk oleh pengetahuan,
kebutuhan, dan kepentingan. Pengetahuan berhubungan dengan jumlah
informasi yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu, banyak kepercayaan kita
didasarkan pada pengetahuan yang tidak lengkap sehingga menimbulkan
kekeliruan (Rakhmat, 2009:42).

Terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru,
masyarakat percaya bahwa Go-Ride memberikan pelayanan dengan baik, hal
ini tidak terlepas dari peran serta mereka selaku pelanggan aktif Go-Ride itu

sendiri, tentunya sebagai pelanggan aktif mereka akan selalu menggunakan
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jasa Go-Ride tersebut secara berulang-ulang dan kegiatan itu secara tidak
langsung akan menambah wawasan ataupun pengetahuan mereka tentang
pelayanan Go-Ride tersebut. Apalagi saat sekarang ini Go-Ride dianggap
sebagai ssarana transportasi fenomenal yang banyak menyedot perhatian
orang banyak. Sehingga secara tidak langsung kepercayaan orang terhadap
Go-Ride akan terbentuk dengan sendirinya.

Sedangkan menurut driver Go-Ride, mereka selalu mengutamakan dan
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggannya, sehingga sampai saat
ini masyarakat masih cendrung menggunakan Go-Ride dari pada alat
transportasi yang lain.

Dengan demikian, baik masyarakat maupun driver Go-Ride saling
memperkuat pendapatnya, pihak masyarakat percaya bbahwa Go-Ride
memberikan pelayanan dengan baik, mengenai harga jauh lebih mudah,
murah, terjangkau, dan keamanannya yang terjamin. Pihak driver Go-Ride
juga tidak mau kalah mengkalaim bahwa mereka selalu mengutamakan
pelayanan terbaik kepada konsumennya.

2. Attitude (sikap) publik terhadap layanan Go-Ride.

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku,
tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu
terhadap objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang, tempat,
gagasan atau situasi, atau kelompok. Jadi, pada kenyataannya tidak ada istilah

sikap yang berdiri sendiri. Sikap bukan sekadar rekaman masa lalu, tetapi
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juga menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu,
menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan, mengesampingkan
apa yang tidak diinginkan, apa yang harus dihindari (Sherif dalam Rakhmat,
2009:39-40).

Sikap masyarakat tentang layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya
Kota Pekanbaru dari hasil wawacara memiliki pendapat yang hampir sama
hanya konstruksi bahasa yang berbeda tetapi memiliki tema yang sama bahwa
semenjak munculnya Go-Ride di Kota Pekanbaru, Go-Ride ini sudah mampu
menyedot perhatian banyak masyarakat khususnya masyarakat di Kecamatan
Bukit Raya. masyarakat di Kecamatan Bukit Raya memiliki ketertarikan
terhadap Go-Ride dan akhirnya menggunakannya sebagai alat transpotasi
karena menilai Go-Ride ini merupakan alat transpotasi yang banyak memiliki
keunggulan dan manfaat terutama dalam hal pelayanan.

Sedangkan menurut driver Go-Ride, masyarakat Kota Pekabaru sangat
menyambut baik dengan adanya Go-Ride ini, karena kehadiran Go-Ride
dapat mempermudah masyarakat dalam hal transportasi. Dengan demikian
tidak ada perbedaan sikap antara masyarakat dengan driver Go-ride.

3. Perception (persepsi) publik terhadap Layanan Go-Ride.

Persepsi adalah inti dari komunikasi, dan rangkaian penjelasan
(interpretasi) adalah inti dari persepsi, yang sama dengan pasangan terbalik
(decoding) dalam proses komunikasi (Mulyana, 2002: 151). Persepsi disebut
inti komunikasi, karena tanpa ketelitian perseptual, komunikasi tidak akan

berfungsi secara efektif. Persepsi adalah faktor terpenting dalam proses
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pemilihan informasi, yaitu memilih pesan dan menahan pesan serupa lainnya.
Oleh karena itu, hasil menangkap makna dan pesan dalam produk komunikasi
sering disebut persepsi. Persepsi adalah keadaan komprehensif dari
rangsangan yang diterima individu. Karena persepsi adalah tentang keadaan
individu secara keseluruhan, maka dalam diri individu, pengalaman individu
akan berpartisipasi aktif dalam persepsi individu (Walgito, 1990: 53). Saat
mengamati suatu objek, Anda dapat melihat status objek tersebut, Anda dapat
memahami status objek tersebut, dan kemudian mengevaluasi objek tersebut.
Oleh karena itu, persepsi merupakan hasil pengamatan objek melalui panca
indera untuk memperoleh pemahaman dan evaluasi.

Persepsi masyarakat terhadap terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru sudah baik, sehingga konsumen semakin puas
terhadap pelayanan yang telah diberikan. Dengan demikian, seseorang
bertindak akan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap suatu objek. Sehingga
terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru,
persepsi masyarakat terhadap layanan Go-Ride akan menentukan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya

Kota Pekanbaru.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang opini masyarakat terhadap layanan
Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru, maka diproleh
kesimpulan, yaitu: opini masyarakat terhadap layanan Go-Ride di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru adalah baik. Alasan masyarakat menyatakan
layanan Go-Ride di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru adalah baik
disebabkan motor yang digunakan Go-Ride bagus, driver Go-Ride cukup
tanggap Dalam hal penerimaan pelanggan, Go-Ride dapat bersaing dengan
ojek online lainnya.Pengemudi Go-Ride memiliki sikap yang baik dan ramah.
Penumpang akan merasa aman saat menggunakan Go-Ride, dan biayanya
harus sesuai dengan layanan yang diterima. , Dan pengemudi dan penumpang
Go-Ride bertanggung jawab atas keselamatan.
B. Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, selanjutnya penulis
memberikan saran-saran sebagai pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut

adalah:

70
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1. Diharapkan antara driver dan customer dapat saling menghormati dan
menghargai, sehingga Pengemudi akan mendapatkan peringkat tinggi dan
pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik.

2. Penulis mengharapakan kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini
nantinya akan dapat menjadi referensi berkaitan dengan opini masyarakat

terhadap layanan Go-Ride.
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